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ABSTRAK 

Dewi Ramadani : Penerapan Model SQ4R pada Pembelajaran Matematika   

Siswa Kelas VIII SMP Adabiah Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan siswa yang masih rendah 

dalam memahami matematika. Siswa hanya mengharapkan penjelasan dari guru 

dan mengerjakan tugas yang telah diberikan contoh sebelumnya. Akibatnya 

pembelajaran kurang efektif, karena hanya sebagian kecil siswa yang terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, untuk mengatasi hal ini maka penulis 

mencoba menerapkan model SQ4R. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan penerapan model SQ4R 

pada pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Adabiah Padang. 

 Pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimanakah aktivitas belajar siswa 

yang pembelajarannya menerapkan model SQ4R di kelas VIII SMP Adabiah 

Padang?”. Hipotesis penelitian adalah Hasil belajar matematika siswa dengan 

pembelajaran menerapkan model SQ4R lebih baik dari pembelajaran biasa di 

kelas VIII SMP Adabiah Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Adabiah Padang tahun pelajaran 2019/2020. 

Untuk pengambilan sampel dilakukan secara acak setelah dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas populasi dan uji kesamaan rata-rata. Siswa kelas VIII2 

dengan 32 orang terpilih sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII1 dengan 

30 orang terpilih sebagai kelas kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

perlakuan yang diberikan kepada kelas sampel saat penelitian yaitu penerapan 

model SQ4R pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa yang diperoleh setelah diberikan perlakuan sesuai variabel bebas. Uji 

hipotesis hasil tes akhir matematika siswa di analisis dengan menggunakan uji t. 
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Hasil pengujian hipotesis dengan �� = 60 dan taraf kepercayaan � =

0,05 di dapat 
��,�;��� = 1,67 sedangkan 
������ = 1,1579. Karena 
������ <

 
����� berarti kriterianya adalah terima H0, maka dapat disimpulkan bahwa Hasil 

belajar matematika siswa yang menggunakan penerapan SQ4R sama baiknya 

dengan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan 

model SQ4R dalam pembelajaran matematika diharapkan lebih bisa mengelola 

kelas serta memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan penelitian 

yang peneliti laksanakan, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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